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PERAN KOMITE SEKOLAH DALAM OPTlMALlSASI 
PELAYANAN PENDIDIKAN DASAR DI KECAMATAN 

WEWEWA SELATAN KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA 

Paradigma baru. manojemen dewasa ini adalah knloborasi sekolah, 
masyarakat, dan pemerintah dnlam penyelenggaraan pendidiknn, Makn 
penyelenggaraan pendidiknn membutuhkan sumberdaya elr1emoJ dan intemoJ. Untuk 
mengelahui peran komile, makn penulis melakuknn penelilian dengan judul "Perun 
Komite Sekolah Dalam Oplimalisasi Pelayanan Pendidkan Dasar Di Kecantlllan 
Wewewa Selatan Kabllpaten StuniHl BartIJ Daya 

Komile sekolah diarliknn sebagai sualu badan non profil, dibentuk 
berdasarknn musyawarah di lingkoJ satuan pendidikan. Kehadiran Komile sekolah 
berperan sebagai pemberipertimbatrgan, pemJllklUfg, pengonlrol dtuI penghubllng. 

Pendeknlan yang digunakan adalah kualilalif yailu mendes/cripsiknn 
perisliwa. peri/aku alau keadaan pada tempo; ler/entu secara mendnlam dalam 
bentuk narasi. PopuJasi ada 48 orang dan sampelnya 24 orang dengan teknik analisis 
adnlah rentang /crileria. Respondennya 280rong lerdiri dari J8 laId-laki dan J0 
perempuan. Berdasarknn lingkoJ pendidikanada 22 orangsarjana dan 6 SMA 

Komile berperan sebagai pemberi pertimbangan, pendukung bagi 
penyelenggaraan pendidikan, sebagai pengontrol lerhadap keberhasilan pendidiknn 
dan memediasi pemerintah, sekoJah dan masyarakat dnlam program pelayanan 

Dari hasi/ penelilian dilemukan bahwa Peran komile dnlam memberi 
per/imbangan dari aspek kebijaknn mencapai skor ni/a; 77, ktI1egorinya cukup baile, 
daIam memberi per/imbangan dari aspek program pendidiknn sekolah mencapai 
skor ni/ai 96 kategorinya baik, dnlam memberi per/imbangan dari aspek rencana 
anggaran dan belanja sekolah mencapai skor ni/ai J07 kategorinya baik. 

Peron komile dnlam member per/imbangan mencapai skor niJoj 90 dengan 
kategori baik, sedangknn dukungan dari aspek menggalang dana mencapai skor nitai 
70, kategorinya lauang baile. Demihan juga member dukungan mencapai skor nilai 
J14, Iudegorinya baik. 

Peran komile dalam member control dari aspek evaluasi kegialan mencapai 
skor nilai 79, kategorinya baik, dari aspek melakukan pengawasan mencapai J00 
dan koJegorinya baik. 

Peran komite dnlam memediasi keljasama dengan masyarakat dan pemerintah 
mencapai skor niJoi 102 dan kategori balk dari aspek menampung aspirasi mencapai 
skor nilai JJJ dengan lcategori baik 

Ke depan disaranknn agar komite sekolah meningknlknn perannya dnlam 
member per/imbangan, dukungan, mengonlroJ dan memedias; lerhadap program 
peningkoJan mulu pelayanan pendidiknn di satuan pendidiJron dasar di Kecamo/an 
Wewewa Selalan 

ICotD-IrattJ ltund: Perun ItDmIre SekoItJh. pemberi pertimbangan, petUJukung, pengOniroJ 
dtuI penghublUfg 
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ABSTRACT 
THE ROLE OF SCHOOL BOARD TO MAKE THE BEST BASIC EDUCATION SERVING
 

OF SUBDISTRICT SOUTH WEWEWA IN SOUTHWEST SUMBA REGION
 
Lukas Tamo Ama
 

Un;"ersitas Terbuka
 
Lukas.tamoama@yahoa.ca.id
 

The new paradigm management of education demands collaboration between 
school,society and government for doing education. To do the activity of education, it needs 
outside resources and inside resources. To find out roles of schoolboord ,the writer carries 
out a research with the title "The role of schoolboard to make the best of basic education 
serving ofsubdistrict south Wewewo in southwest Sumbo region. 
The schoolboard is meant a group of working committee,corporote bodY,non provit body is 
composed at the level of school.The attendance schoolboord have a role of giving 
consideration endorsement,controll and relationship. 

The way of doing research is qualitative method.That is to describe action, a certain 
behavior or situation into one place in narration. The tatalm of population are forty eight 
people. There are twenty four sampling. The technique analysis is scala criteria. The key 
injormon are twenty eight people. There are eighteen men and ten women. Based on the 
quality of education, there are twenty two informan have scholar and six informan have 
finished their school at senior high school. 
The schoalboord has roles to give consideration, to support in education activity, to controll 
sUCcessfullness of education, to put society in contact between schoo!.and government in 
program supplying 

From detail examination ,the writer finds out roles of schoolboard gives 
consideration from aspec discretionachieve the score value seventy seven. It is category 
enough good or average.Giving considerotion for school progrom achieve the score ninety 
six. It is category is good. Consideration to plan budgeting achieve the scare value an hundred 
and seven the category is good. 

The rale of schoolboard gives considerotion achieve the score ninety. The category is 
good.While supporting fund achieve the score value seventy. It is category fair to poor. But 
supporting aspect achive score value an hundred and jourteen.lt is category excellent. 
The role of schoolboard to contrail an aspect evaluation activity of school ,achieve the score 
seventynine. The score is good.But controlling aspect supervision achieve the score an 
hundred. It is good. 

The role of schoolboard makes coordination with society and gavernment achieve 
the score value an hundred and eleven. The category is good. 

At the future time, schoolboard should increase roles of giving supporting, 
controlling,put together improvement quality of education especially, at bosic education 
subdistrict south Wewewa ,in southwest Sumbo region. 

Key words :Glving Consideration, SUpporting EdUCDtion Activity,To Controll, and Mediator 
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BADD 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Paradigma Pelayanan Publik 

Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama dari pemerintah. 

Pemerintah berkedudukan sebagai lembaga yang wajib memberikan atau 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Pelay!lllan merupakan terjemahan dari istilah 

service dalam bahasa Inggris yang menurut Kotler yang dikutip Ciptono, berarti 

"setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak ke pihak 

yang lain, yang pada dasamya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan 

tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu" (Ciptono, 2004:6). Dalam konteks 

pendididikan, tugas dan tanggung jawab dalam lembaga pendidikan, terutarna 

untuk jlelayanan kepada masyarakat, termasuk juga dalam konteks pelayanan 

publik. 

Pelayanan publik pada hakekatnya merupakan pelayanan prima .Ia 

memiliki suatu standar yang dapat memuaskan kelompok sasaran. Hal ini 

merupakan standar umum yang ditetapkan di berbagai organisasi seperti, 

lembaga, badan usaha, yayasan, pemerintah, termasuk komite sekolah yang 

bertarlggungjawab dalam optimalisasi pelayal1llll pendidikan di sekolah. 

Letak keprimaan sebuah pelayanan sesungguhnya didasarkan pada beberapa 

kreteria seperti mutu pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi yang 

bersangkutall, efektivitas sistim dan lata laksana pelayanan seTta tumbuhnya 

kreatifitas, prakarsa, dan peran seTta masyarakat dalam meningkatkan 
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kesejatraan umum (modul pelatihan departemen dalam negeri tentang 

pelayanan prima dan kelembagaan pelayanan terpadu satu atap, 2003) 

1. Kualitas Pelayanan 

Makna atas kosep kualitas telah diberikan oleh banyak pakar dengan 

berbagai sudut pandang yang berbeda .Goes dan Davis yang dikutip oleh ciptono 

mengemukakan bahwa kualitas diartikan sebagai suatu kondisi dinamis yang 

berbubungan dengan manusia ,proses dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebehi harapan .(ciptono,2004:51).Ciptono juga mengungkapkan bahwa 

kualitas adalah standar yang hams dicapai oleh seseorang atau lembaga 

mmengenai kualitas sumber Daya manusia,kualitas ceara keIja ,proses dan hasil 

keIja manusia (Triguno, 1997:96). 

Lebih rinci Ciptono melakukan evaluasi dari devenisi kualitas .Kemudian 

ciptono menarik tujuh defenisi yang dikemukakan terbadap konsep kualitas 

yakni: Kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan 

a. Kecocokan untuk pemakaian 

b. Perbaikan atau penyempumaan berkelanjutan 

c. Bebas dari kerusakan atau cacat. 

d. Pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat 

e. Melakukan segala sesuatu secara benar sejak awal 

f. Sesuatu yang biasa membahagiakan pelanggan 

18
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Dari pengertian tersebut selain kualitas menunjuk pada pengertian 

pemenuhan standar alau persyaratan tertentu ,kualitas juga mempunyai pengertian 

sebagai upaya melakukan perbaikan dan penyempurnaan teros meneros. 

Sedangkan Lukman mengartikan kualitas sebagai janji pelayanan agar yang 

dilayani itu merasa diuntungkan ( Lukman 2000:11). Itu berarti pelanggan merasa 

puas karena pelayanan yang diberikan. 

Pelayanan yang berlruaalitas menurot Osborne (1995) antara lain 

memiliki eiri ciri seperti ; tidak proseduraJ ( birokratis ) terdistribusi dan 

terdesentralisasi serta berorientasi kepada pelanggan. Sinambela,dkk (2006) 

mengalakan bahwa kualitas pelayanan prima tercermin dari : 

1.	 Transparans~yaitu pelayanan yang bersifut terbuka "mudah dan 

dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan ,disediakan 

secara memadai serta mudah dimengertil. 

2.	 Akunlabilitas ,yaitu pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan 

sesuai dengan ketentuan perundang -undangan 

3.	 Kondisional yakni pelayanan yang sesuai kondisi dan kemampuan 

pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada 

prinsip efisiensi dan efektifitas, 

4.	 Partisipatif yaitu pelayanan yang mendorong peran serta 

masyarakat dengan memperhatikan aspirasi ,kebutuhan dan 

harapan- harapan 

5.	 Kesarnaan hak yaitu pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi 

tanpa membeda-bedakan manusia. 
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6.	 Keseimbangan hak dan kewajiban yaitu pelayanan yang 

mempertimbangkan aspek keadilan antara pemberi dan penerima 

pelayanan publik. 

Menurut Zeithaml dan Fanner dalam Warella (2004) menyebut tiga 

karakteristik utama tentang pelayanan yaitu: 

I.	 Intangibility yakni pelayanan yang bersifat performance dan hasil 

pengalaman, 

2.	 Heteroginity yakni pelanggan dengan pelayanan yang sarna 

memperoleh prioritas. 

3.	 Inseparability yakni antara pemberi pelayanan dan penerima tak 

terpisahkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Imalitas 

pelayanan yang diberikan oleh organisasi atau lembaga adalah penting dan 

bermanfaat baik bagi organisasi atau instansi yang beresangkutan maupun bagi 

penerima .Itu berarti pelayanan berorientasi kepada masyarakat dan hal itu 

disebut sebagai pelayanan prima. 

Kualitas sebuah pelayanan tergantung pada tingkat kepuasan yang 

dilayani itu bemrti kinetja pelayanan dapat dikatakan berkuaalitas secara 

eksternal .Artinya penerima pelayanan mengalami kepuasan . 

Berkaitan dengan kualitas pelayanan, Ztethaml (1990:21-22) yang 

mengatakan bahwa tolok ukur pelayanan dapat dilihat pada 10 dimensi yaitu: 

20
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a. Tangible, terdiri dari fasilitas fisik, peralatan, personi!, dan komunikasi 

b. Reliability, terdiri dari kemampuan unit pelayanan dalam menciptakan 

pelayanan yang dijanjikan dengan tepat 

c. Responsiveness. kemauan untuk membantu konsumen 

bertanggungjawab terhadap mutu pelayanan yang diberikan 

d. Competence,tuntutan dimiliki pengetahuan dan ketrampilan yang 

baik oleh aparatur dalam memberikan pelayanan 

e. Courtesy, sikap atau prilaku ramah, bersahabat, tanggap terhadap 

keinginan konsumen, serta mau melakukan kontak atau hubungan 

pribadi 

f. Credibility, sikap jujur dalam setiap upaya untuk menarik kepercayaan 

masyarakat 

g. Se(:urity, jasa pelayanan yang diberikan harus dijamin bebas dari 

berbagai bahaya dan resiko 

h. Acres, terdapat kemudahan untuk mengadakan kol1tak dan pendekatan 

i. Communications, kemauan memberi layanan untuk mendengarkan 

suara keinginan atau aspirasi pelanggan, sekaligus kesediaan untuk 

selalu menyampaikan informasi kepada masyarakat 

j. Understanding the Customer, melakukan segala usaha untuk 

mengetahui kebutuhaan pelanggan 
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B. Pengertian Komite Sekolah 

Menurnt Faisal (1998 : 67 ) hubungan antara sekolah dan masyarakat dapat 

dilihat dari dua segi, yaitu: (I) sekolah sebagai patner dari rnasyarakat dalarn 

rnelakukan fungsi pendidikan, dan (2) sekolah sebagai produser yang rnelayani 

pesanan-pesanan pendidikan dari masyarakat lingkungannya. Untuk itu, Sekolah 

dan masyarakat hams saling bekerja sarna dan bertanggung jawab dalarn proses 

pendidikan disamping tanggung jawab pernerintah pusat, propinsi, dan 

bupatenlkota. 

Dengan kata lain, keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya 

rnenjadi tanggung jawab pemerintah pusat, melainkan juga pernerintah propinsi, 

kabupaten I Kola, dan pihak sekolah, orang tua, dan rnasyarakat atau stakeholder 

pendidikan. Hal ini sesuai dengan konsep Partisipasi Berbasis Masyarakat 

(community-based participation) dan Manajemen Berbasis Sekolah (school-based 

management) yang kim tidak hanya menjadi wacana, tetapi mulai dilaksanakan di 

Indonesia. Inti dari penerapan kedua konsep tersebut adalah bagaimana agar sekolah 

dan sernua yang berkompeten atau staJceholder pendidikan dapat rnernberikan 

layanan pendidikan yang berkualitas. 

Untuk itu diperlukan kerjasama yang sinergis dari pihak sekolah, 

keluarga, dan masyacakat atau staJceholder lainnya seeara sistematis sebagai wujud 

peran serta dalam melakukan pengelolaan pendidikan. Supaya tidak terjadi 

tumpang tindih beban dan tanggung jawab di antara stakeholder pendidikan, maka 

diperlukan suatu lernbaga yang independen, demokratis, transparan yang dapat 

dipercaya oleh seluruh lapisan rnasyarakat. Untuk mewadahi peran dan tanggung 

jawab serta wewenang yang seirnbang dan proporsional antara sekolah, wali mood 
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dan masyarakat serta stakeholder lainnya, maka untuk itu dibentuklah komite 

sekolah. Annisa (2002 : 46 ) Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi 

peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi 

pengelo/aan pendidikan di satuan pendidikan baik pada jalur pendidikan pra 

sekolah, jalur pendidikan sekolah maupunjalur pendidikan luar sekolah. 

Peran Komite Sekolah seperti disebutkan Annisa bahwa Komite Sekolah 

memililci peran penting. Menurutnya bahwa: Komite Sekolah adaIah lembaga 

mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan 

memberikan pertimbangan, araban dan dukuogan tenaga, sarana dan prasarana, 

serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 

Komite Sekolah dapat juga diartikan sebagai suatu badan atau lembaga 

non profit dan nonpolitis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis 

oleh para stakeholder pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai 

representasi dari berbagai unsur yang bertanggungjawab terhadap peningkatan 

kualitas proses dan hasil pendidikan. 

Komite sekolah terdiri atas orang tualwali murid, tokoh masyarakat, 

tokoh pendidikan, dunia usahalindustri, organisasi profesi tenaga 

pendidikanlguru, wakil alumni, dan wakil dari siswa. Anggota Komite Sekolah 

juga disebutkan sekurang-kurangnya berjumlah sembilan. Anggota komite 

Sekolah dapat melibatkan dewan guru dan yayasan atau lembaga penyelenggara 

pendidikan maksimal berjumlah tiga orang. Syarat-syarat, hak, dan kewajiban, 

serta masa keanggotaan Komite Sekolah biasanya ditetapkan daIam Anggaran 

Dasar (AD) atau Anggaran Rumah Tangga (ART). Untuk penamaan badan 
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disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan daerah masing-masing satuan 

pendidikan, seperti Komite Sekolah, majelis madrasah, majelis sekolah, kornite 

TK, atau nama-nama lain yang disepakati bersama. Sebelum dibentuk Komite 

Sekolab, dikenal adanya Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3) di 

tiap-tiap sekolah dan Persatuan Orang tua Mood dan Guru (POMG). 

I. Kedudukan Komite Sekolah 

Menurut Sukimo sekolah sebagai sebuah lembaga memiliki mitra. 

Menurutnya, kedudukan Komite Sekolah adalah sehagai lemhaga mandiri atau 

organisasi diluar struktur organisasi sekolah yang lazim disebut organisasi 

nonstruktural, akan tetapi merupakan hagian yang tak terpisahkan dengan 

sekolah sehagai mitra kelja sekolah (Sukimo : 2006 :62 ) 

Komite sekolah berkedudukan pada satuan pendidikan sekolah, pada 

seluruh jenjang pendidikan, pendidikan dasar (Madrasah Ibtidaiyah dan 

Madrasah Tsanawiyah), hingga pendidikan menengah (Madrasah Aliyah), haik 

rnadrasah negeri maupun swasta. Satuan pendidikan da1am berhagai jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan memiliki penyebaran lokasi dan beragarn. Ada 

madrasah tunggal, dan ada pula beberapa madrasah yang menyatu dalam satu 

kornplek. Oleh karena itu menurut Khaerudin (2007: 249 ) Komite Sekolah 

dapat dibentuk beberapa altematifsehagai berikut: 

a. Komite Sekolah/rnadrasah yang dibentuk di satuan pendidikan. 

b.Terdapat beberapa sekolah pada satu lokasi atau beberapa sekolah yang 

berbeda jenjang tetapi berada pada satu lokasi yang berdekatan, atau beberapa 
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madrasah yang dikelola oleh sootu penyelenggara pendidikan, atau karena 

pertimbangan lainnya, dapat dibentuk koordinator Komite Sekolah. 

2. Tujuan Komite Sekolah 

Lebih lanjut Sukimo menjelaskan bahwa bahwa dibentuknya Komite 

Sekolah bertujoon meningkatkan keikutsertaan atau partisipasi orang tualwali 

siswa dan tokoh rnasyarakat sebagai anggota komite sekolah dalam membantu 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di sekolah yang 

bersangkutan ( Suhkimo : 2006 :65 ) 

Tujuan dibentuknya Komite Sekolah dimaksudkan agar adanya sootu organisasi 

masyarakat sekolah yang mempunyai komitmen dan loyalitas serta peduli terhadap 

peningkatan kualitas sekolah. Komite Sekolah yang dibentuk dapat dikembangkan 

secara kbas dan berakar dari budaya, demografis, ekologis, nilai kesepakatan, serta 

kepereayaan yang dibangun sesuai potensi masyarakat setempat 

Oleh karena itu, Komite Sekolah yang dibangun harus merupakan 

pengembangan kekayaan filosofis rnasyarakat secara kolektif bersama para 

stakeholder pendididkan di wilayah di mana sekolah berada Artinya, Komite 

Sekolah mengembangkan konsep yang berorientasi kepada pengguna (client 

model), berbagai kewenangan (power sharing and advocacy model) dan kemitraan 

(partnership model) yang difokuskan pada peningkatan mutu pelayanan 

pendidikan. Adapun tujuan dibentuknya Komite Sekolah yang telah dijelaskan 

dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U12002 tentang Dewan 

Pendidikan dan Komite Sekolah sebagai organisasi rnasyarakat sekolah ada1ah 

sebagai berikut: 

25 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41515.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



a.	 Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 

melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan 

pendidikan. 

b.	 Meningkatkan tanggung jawab dan pecan serta masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 

c.	 Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan 

demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang 

bermutu di satuan pendidikan ( Hasbullah : 2006 :90 ) 

Dengan demikian tujuan dibentuknya Komite Sekolah adalah untuk 

mewadahi partisipasi para stakeholder agar turut serta dalam operasional 

manajemen sekolah sesuai dengan pecan dan fungsinya, berkenaan dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program sekolah secara proposional, 

sehingga Komite Sekolah dapat rneningkatkBn mutu pendidikan tak terkecuali mutu 

pendidikan agama Islam. Disamping itu, barlan ini juga bertujuan untuk 

membe~y.a.bn masy~t seltiw. 

Keberadaan Komite Sekolahlmadrasah harus bertumpu pada landasan 

partisipasi masylll'llkat l!aJam rneningkatkBn kuIllitas pelayanan dan hasH pendidikan 

di sekolahlmadrasah. Oleh karena itu, pembentukannya harus memperhatikan 

pemhagian pecan sesuai posisi dan .otonomi yang ada. 

~, J'~n dan Fungsi Komite Sekolah 

Menurut Hasbullah ( 2006 : 91 ) bahwa Pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama antam orang tua, masyarakat dan pemerintah. 

Sayangnya ungkapan bijak tersebut sampai saat ini lebih bersifat slogan dan 
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masih jauh dari harapan yang sebenamya. Soleh dikatakan tanggung jawab 

masing-masing masih belum optimal, terutama peran serta masyarakat yang 

sampai saat ini masih dirasakan belum banyak: diberdayakan 

Peran serta masyarakat dalam pendidikan telah dikemukakan dalam UU 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 54. Dan 

secara lebih spesifik, pada pasal 56 disebutkan bahwa di masyarakat ada dewan 

pendidikan dan Komite Sekolah atau Komite Madrasah, yang berperan sebagai 

berikut: 

a.	 Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan 

yang meliputi perencaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan 

melalui dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah. 

b.	 Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan 

dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 

pertimbangao, araban, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta 

pengawasan pendidikan di tingkat nasional, propinsi., dan kabupatenlkota 

yang tidak: mempunyai hubungan hirarkis. 

c.	 Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk dan 

berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan memberikan 

pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta 

pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 

Atas dasar untuk pemberdayaan masyarakat itulah, maka 

Hasbullah mengemukakan peran Komite sebagai berikut bahwa 

lreberadaan Komite Sekolah berperan sebagai berikut: 
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a.	 Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan; 

b.	 Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, 

pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 

satuan pendidikan; 

c.	 Pengontrol (controlling agency) dalarn rangka transparansi dan 

akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 

pendidikan; 

d.	 Mediator antara pernerintah (execUlive) dengan rnasyarakat di satuan 

pendidikan ( Hasbullah : 2006 : 93 ) 

Komite Sekolah mempunyai penjabaran peran dalarn kegiatan 

operasional komite sekolah, adapun penjabarannya adalah sebagai 

berikut: 

a.	 Peran Komite Sekolah sebagai pemberi pertimbangan (advisory 

agency),indikator kinerjanya dengan memberikan masukan dan
 

pertimbangan mengenai:
 

1) Kebijakan pendidikan;
 

2) Program Pendidikan;
 

3) Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS);
 

4) Kriteria kinerja satuan;
 

5) Kriteria tenaga kependidikan;
 

6) Kriteria fasilitas pendidikan
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b.	 Peran Komite Sekolah sebagai pendulrung (supporting agency), 

indicator kineJjanya yaitu: 

I) Mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalarn pendidikan; 

2) Mendorong masyarakat berpartisipasi dalarn pendidikan; 

3) Menggalang dana dalam rangka pembiayaan pendidikan; 

4)	 Mendorong tumbuhnya perhatian masyarakat terhadap 

5) Menyelenggarakafi pendidikan yang bermutu; 

6) Mendorong tumbuhnya komitmen masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

c.	 Peran Komite Sekolah sebagai pengontrol (controlling agency) 

indicator kinetjanya yaitu; 

1) Melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan; 

2) Melakukan pengawasan terbadap kebijaksanaan program 

penyelenggaraan pendidikan; 

3) MelaknJcan	 pengawasan terbadap kebijaksanaan program 

keluaran pendidikan. 

d.	 Peran Komite Sekolah sebagai mediator, indikator kinetjanya yaitu: 

1) Melakukan ketja sarna dengan masyarakat; 

2) Menampung aspirasi, ide, tuntutan dan 

pendidikan yang diajukan oleh masyarakat; 

3) Menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan 

pendidikan yang dil\iukan oleh masyarakat. 
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Sementara itu, untuk menjalankan perannya, komite sekolah juga 

berfungsi dalam hal-hal sebagai berikut: 

I) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komittnen masylllllkat 

terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bennutu; 

2)	 Melakukan upaya keJja sarna dengan masyarakat 

(peroranganlorganisasildunia usahaJdunia industri) dan 

pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan 

yang bennutu; 

3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 

berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat; 

4) Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada 

satuan pendidikan mengenai: 

a. Kebijakan dan program pendidikan;
 

b.Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah
 

c. Kriteria kineJja satuan pendidikan; 

d. Kriteria tenaga pendidikan; 

e. Kriteria fasilitas pendidikan; 

f. Hal-hal yang terkait dengan pendidikan. 

5) Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam 

pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan 

pendidikan; 

6) Menggalang	 dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan; 
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7) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, 

program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan 

pendidikan. 

Komite Sekolah sesuai dengan peran dan fungsinya, melakukan 

akuntabilitas sebagai berikut: 

1) Komite Sekolah menyampaikan hasil kajian pelaksanaan 

program sekolah kepada stakeholder secara periodik, baik 

yang berupa keberhasilan maupun kegagalan dalam 

pencapman tujuan dan sasaran program Sekolah. 

2) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuan 

rnasyarakat baik berupa materi (dana, barang tak bergerak 

maupun bergerak), maupun non materi (tenaga dan pikiran) 

k.epada masyarakat dan pemerintah setempat. 

Adapun secara rinci berdasarkan paparan di atas dapat kita 

paparkan tugas dan fungsi komite sekolah adalah sebagai berikut 

1) Menyelenggarakan rapat komite sesuai dengan program yang 

ditetapkan. 

2) Bersama dengan sekolahlmadrasah merumuskan dan 

rnenetapkan visi dan misi. 

3) Bersama-sama dengan sekolahlmadrasah menyusun standar 

pelayanan pembelajaran di sekolahlmadrasah. 

4) Bersama-sama dengan sekolahlmadrasah menyusun rencana 

strategi pengembangan sekolahlrnadrasah. 
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5)	 Bersama-sama dengan sckolah/madrasah mcnyusun dan 

menetapkan rencana program tahunan sekolah tennasuk dalam 

pcnyusunan dan pcnctapan RAPBS 

6)	 Membahas dan turut menetapkan pcmberian tambahan 

kcsejahteraan berupa honorium yang dipcroleh dari 

masyarakat kepada kepala sekolahlmadrasah, tenaga pcndidik, 

dan tenaga kcpcndidikan sekolahlmadrasah. 

7) Bcrsama-sama dengan sekolahlmadrasah mengembangkan 

potensi kc arab prestasi unggulan, baik yang bersifat akademis 

(ujian semester, UAN, maupun yang bersifat non-akademis 

(kcagamaan, olah raga, seni, dan lain sebagainya). 

8) Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarakat 

untuk meningkatkan kualitas pclayanan pcndidikan. 

9) Mengelola kontribusi masyarakat berupa non-material (tenaga, 

pikiran, yang ditujukan kcpada peningkatan !malitas pelayanan 

sekolahlmadrasah. 

10) Mengcvaluasi program sekolahlmadrasah sccara proporsional 

sesuai dengan kesepakatan dcngan pihak sekolahlmadrasah, 

mcliputi pengawasan penggunaan sarana dan prasarana, 

pengawasan keuangan sccara berkala dan berkesinambungan. 

11) Mengidentifikasi berbagai pcnnasalahan dan memccahkannya 

bersama-sama dengan pihak sekolahlmadrasah (termasuk juga 

dengan melibatkan masyarakat dan orang tua murld). 
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12) Memberikan respon terltadap kurikulum yang dikembangkan 

secara terstandar nasional maupun lokal. 

13) Memberikan motivasi, penghargaan (baik yang berupa materi 

maupun non-materi) kepada tenaga kependidikan atau kepada 

seseorang yang beJjasa kepada sekolahlmadrasah secara 

proporsional. 

14) Membangun jaringan keJjasama dengan pihak luar 

(sekolahlmadrasah) yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan di sekolahl madrasah yang bersangkutan. 

15) Memantau kualitas proses pelayanan dan hasil pendidikan di 

sekolahl madrasah yang bersangkutan. 

16) Mengkaji laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program 

yang dikonsultasikan oleh kepala sekolahlmadrasah. 

17) Menyampaikan usul atau rekomendasi kepada pemerintah 

daerah untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan 

sesuai dengan kebutuhan sekolah/madrasah dan masyarakat. 

Selain peran yang disebutkan diatas, peran nyata yang dilaksanakan 

Komite Sekolah adalah sebagai Mitra atau partner bagi pemerintah daerah atau 

sekolah. Badan ini memiliki peran sebatas memberikan pertimbangan atau 

pilihan-pilihan yang harus dilakukan oleh pemerintah daerah dan sekolah, serta 

memberikan dulrungan, kontrol, dan menjembatani kepentingan masyarakat dan 

penyelenggaraan pendidikan. 
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Peran Komite Sekolah memberikan pertimbangan dalam penentuan dan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan, mendukung penyelenggaraan pendidikan, 

mengontrol dan mediator antara pemerintah dengan masyarakat. Di samping itu 

juga berfungsi mendorong tumbuhnya pematian dan komitmen masyarakat 

temadap pendidikan berkualitas, melakukan ketjasama dengan masyarakat, 

menampung dan menganalisa aspirasi, memberi masukan, mendorong orang tua 

mood dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan, menggalang dana dari 

masyarakat dan melakukan evaluasi. 

Maka dalam upaya pellingkatan mutu pendidikan terutarna pendidikan 

agama Islam, orang tua dan masyarakat mempunyai potensi signifikan dalam 

berperan aktif. Antara lain orang tua turut belajar kaitannya dengan birokrasi 

kependidikan skala kedl daIam satuan pendidikan (sekolah), mendorong aktif 

kegiatan di sekolah, menciptakan situasi keakraban yaitu dengan diskusi di 

rumah, dan juga orang tua perlu mengetahui perkembangan anaknya di sekolah 

serta turut serta daIam pengadaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

belajar mengajar. 

Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan; komite sekolah daIam 

fungsinya sebagai badan pertimbangan atau badan penasehat bagi sekolah 

daIam kaitannya dengan pengelo1aan sumber daya pendidikan antara lain 

berperan mengindetifikasikan berbagai potensi sumber daya pendidikan yang 

ada dalam masyarakat. Fungsi ini akan dapat berguna dalam memberikan 

pertimbangan mengenai sumber daya pendidikan yang ada dalam masyarakat 
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yang dapat diperbantukan di sekolah. Indikator kinerja Komite Sekolah dalam 

perannya sebagai badan pertimbangan sebagai berikut : 

I) Fungsi Manajemen Pendidikan , mencakup perencanaan sekolah 

dengan indikator kinerjanya; 

2) Mengidentifikasl sumber daya pendidikan dalam masyarakat 

2) Memberi masukan untuk penyusunan RABS 

3)	 Menyelenggarakan rapat RABS ( sekolah , orangtua siswa dan 

masyarakat )
 

4) Memberikan pertimbangan perubahan RABS
 

5) Ikut mengesahkan RABS bersama kepala sekolah
 

Selain itu fungsi manajemen pendidikan mencakup pelaksanaan 

program kurikutum, proses belajar mengajar ,dan penilaian dengan indikator 

kinerjanya; 

I) Memberikan masukan terbadap proses pengelolaan pendidikan 

di seko\ah, 

2)	 Memberikan masukan ternadap proses pembelajaran kepada 

para guru. Dan akhimya mencakup pengelolaan sumber daya 

pendidikan yang meliputi sumber daya manusia, samoa dan 

prasarana, anggaran dengan indikator kineJjanya 

3) Identifikasi potensi sumber daya pendidikan dalam masyarakat. 

4) Memberi pertimbangan tenaga kependidikan yang dapat 

diperbantukan di sekolah. 
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a.	 Memberikan pertimbangan tentang sarana dan prasarana yang 

diperbantukan di sekolah. 

b.	 Memberikan pertimbangan tentang anggaran yang dapat 

dimanfaatkan di sekolah. 

2) Komite Sekolah sebagai badan pendukung indikator 

kinerjanya.Komite Sekolah sebaagai badan pendukung adalah: 

Fungsi Manajemen Pendidikan : 

a.	 Pengelolaan sumber daya dengan indikatomya. 

b.	 Memantau kondisi ketenagaan pendidikan di sekolah. 

c.	 Mobilisasi guru suka relawan untuk menanggulangi 

kekurangaan guru di Sekolah. 

d.	 Mobilisasi tenaga kependidikan non guru untuk mengisi 

kekurangan di Sekolah. 

Pengelolaan sarana dan prasarana dengan indikator kinerjanya : 

a.	 Memantau kondisi sarana dan prasarana dengan indikator 

kinerjanya. 

b.	 Mobilisasi bantuan sarana dan prasarana di sekolah. 

c.	 Mengkoordinasi dukungan sarana dan prasarana sekolah. 

d.	 Mengevaluasi pelaksanaan dukungan sarana dan prasarana 

sekolah.
 

Pengelolaan anggaran dengan indikator kinerjanya
 

a. Memantau kondisi anggaran dengan indikator kinerjanya. 
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b.	 Mobilisasi dukungan terhadap anggaran pendidikan di 

sekolah. 

c. Mengkoordinasi	 dukungan terhadap anggaran pendidikan 

sekolah. 

d. Mengevaluasi pelaksanaan dukungan anggaran di sekolah. 

e. Komite Sekolah sebagai badan pengonrol. 

3)	 Komite Sekolah dalam perannya sebagai badan pengontrol 

sebagai berikut : 

a.	 Mengontrol perencanaan pendidikan di sekolah 

I) Mengontrol pengambilan keputusan di sekolah 

2) Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah 

3) Pengawasan terhadap kualitas perencanaan di sekolah 

4) Pengawasan terf1adap kualitas program di sekolah 

b.	 Memantau pelaksanaan program sekolah 

1) Memantau organisasi sekolah 

2) Memantau penjadwalan program di sekolah 

3) Memantau a10kasi anggaran untuk pelaksanaan program di 

sekolah 

4) Memantau partisipasi stakeholder pendidikan dalam 

pelaksanaan program sekolah 

c.	 Memantau output pendidikan 

1) Mernantau hasil ujian akhir
 

2) Memantau angka partisipasi sekolah( APS )
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3) Memantau angka mengulang di sekolah 

4) Memantau angka bertahan di sekolah 

Komite Sekolah sebagai Mediator/penghubung Komite Sekolah 

sehingga berbagai Indikator dalam pelaksanaan program sekolah, 

sehingga berbagai kebijakan dan program yang telah ditetapkan 

sekolah dapat akuntabel kepada masyarakat secara keseluruhan 

indikator kineJja komite sekolah dalam perannya sebagai badan 

penghubung sebagai berikut ; 

a.	 Perencanaan dengan indikator kinetjanya 

I. Menjadi	 penghubung antara Komite Sekolah dengan 

masyarakat, komite sekolah dengan seko\ah, komite sekolah 

dengan dewan pendidikan. 

2. Mengidentifikasi aspirasi masyarakat untuk perencanaan 

pendidikan. 

3. Membuat usulan kebijakan	 dan program pendidikan kepada 

Sekolah. 

b.	 Pelaksanaan program 

1.	 Mensosialisasikan kebijakan program Sekolah kepada 

masyarakat. 

2.	 Menfasilitasi berbagai masukan kebijakan program 

terbadap Sekolah. 

3.	 Menampung pengaduan dan keluban terbadap kebijakan 

dan program Sekolah. 
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4. Mengkomunikasikan pengaduan dan keluhan masyarakat 

terhadap Sekolah. 

c.	 Pengelolaan sumber daya pendidikan 

1.	 Mengidentifikasikan kondisi sumber daya di Sekolah. 

2. Mengidentifikasikan	 sumber daya masyarakat untuk 

sekolah. 

3.	 Mengkoordinasikan bantuan masyarakat. 

Jika Komite Sekolah sudah dapat melaksanakan keempat 

perannya itu dengan baik, maka diasumsikan bahwa komite sekolah 

dapat memberikan dampak terhadap kinelja sistem pendidikan 

nasional ; karena itu, kiprah komite sekolah juga perlu menentukan 

berbagai indikator kineJja dalam kaitannya dengan keberhasilan 

sistem pendidikan Nasional dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat . indikator yang dapat dimonitor oleh Komlte Sekolah di 

kelompokkan dalam 3 ( riga ) prioritas ; 

I.	 Mutu dan relevansi pendidikan 

a.	 Peningkatan persentase lu)usan terhadap jumlah murid tingkat 

akhir yang mengikuti ujian. 

b.	 Pendayagunaan sarana prasarana belajar yang lebih optimal di 

sekolah-sekolah (seperti buku pelajaran ,perpustakaan, a1at 

pelajaran, media pendidikan dan pendayagunaan lingkungan 

sebagai sumber belajar). 
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c. Peningkatan kualitas guru yang diukur dari rata-rata tingkat 

pendidikan guru dan jumlah penataran yang diilruti. 

d.	 Prosentase siswa pendidikan pra Sekolah terl1adap jumlah usia 

pra Sekolah. 

2.	 Indikator pemerataan dan perluasan 

a.	 Peningkatan angka partisipasi kasar ( APK ) yaitu persentase 

jumlah murid pada suatu sekolah yang berlalitan baik secara 

agregat maupun menurut karakteristik siswa. 

b.	 Angka partisipasi mumi ( APM ) yaitu persentasi jumlah 

murid pada usia sekolah tertentu terhadap jumlah penduduk 

usia sekolah pada salah satu sekolah yang bersanglrutan baik 

secara agregat maupun karakteristik siswa. 

c.	 Angka partisipasi sekolah ( APS ) yaitu jumlah siswa pada 

kelompok usia tertentu yang terpresentasikan pada beberapa 

sekolah baik secara agregat maupun menurut karakteristik 

siswa. 

d.	 Jumlah penerima beasiswa pada salah satu sekolah atau salah 

satu daerah tertentu, dengan tanpa membedakan beberapa 

variabel karakteristik siswa seperti jenis kelamin, daerah, 

status sosial ekonomi dan sejenisnya. 

e.	 Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan pada setiap 

satuan pendidikan baik bersumber dari pemerintah pusat , 

pemerintah daerah dan dari masyarakat. 

4Q 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41515.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3.	 Indikator Manajemen pendidikan 

a.	 Besamya ( kenaikan ) anggaran pendidikan sekolah dan 

daerah otonom yang diperoleh dari sumber-sumber pemerintah 

pusat, pernerintah daerah dan masyarakat termasuk sumber 

lain dari dunia usaha. 

b.	 Kemampuan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah yang diperoleh dari masyarakat. 

c.	 Kemampuan pengadaan sumber daya manusia ( guru dan 

tenaga kependidikan ) yang diperoleh dari sumber masyarakat. 

d.	 Perubahan dalam tingkat efisiensi pendayagunaan tenaga guru 

di sekolah yang diukur dengan tum over. 

e.	 Penurunan persentase putus sekolah rata-rata pada suatu satuan 

pendidikan. 

f.	 Peningkatan angka melanjutkan sekolah dari suatu sekolah ke 

sekolah lain. 

4. Kl\iian Sosiologis tentang Peran Komite Sekolah 

Partisipasi secara umum dapat diartikan sebagai keikutsertaan peran 

serta atau keterlibatan seseorang baik sebagai perorangan atau kelompok 

dalam suatu kegiatan tertentu. Pendekatan yang dipakai dalam partisipasi 

masyarakat ini adalah keterlibatan langsung masyarakat dalam proses 

pembangunan , termasuk proses pembangunan pendidikan, sebagaimana 

diungkapkan conyers agar di capai basil pembangunan bidang pendidikan 
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yang berkelanjutan perlu diambil pendekatan dengan melibatlcan 

mll5yarakat , pada intinya keberhasilan perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan termasuk pendidikan tergantung keterlibatan aktif 

masyarakat. 

Parent/community involvement, partisipasi masyarakat 

didefenisikan sebagai suatu kerja sarna ( partnership) yang erat dan saling 

menguntungkan antara sekolah dengan masyarakat , kerja sarna dengan 

masyarakat ini dibagi dua : 

I.	 Partnership ( kerjasama) antara sekolah dengan orangtua murid 

2.	 Partnership ( kerja sama ) antara sekolah dengan masyarakat luar 

kerja sarna dengan orangtua murid untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar di sekolah dengan cara sebagai berikut 

a.	 Mengajak anak-anak untuk terlibat dalam aktivitas yang 

mendidik di rumah.. termasuk membantu memeriksa 

pekerjaan romah dan mengajarkan beberapa hal yang 

belum di mengerti oleh anak-anak 

b.	 Mengawasi anak-anak saat di luar sekolah ( bagaimana 

anak-anak menggunakan waktunya di luar rumah) 

c.	 Berkomunikasi mengenai kegiatan anak-anak saat di 

sekolah dan menunjukkan perhatian tentang segala hal 

yang mereka pelajari di sekolah 
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d.	 Menghadiri kegiatan-kegiatan sekolah , pertemuan dengan 

orangtua-guru, menawarkan diri untuk terlibat dalarn acara 

acara di sekolah 

KeJja sarna dengan masyarakat umum merupakan bentuk 

partnership antara sekolah dengan masyarakat luar yang memiliki banyak 

sumber daya yang sangat berrnanfaat bagi perlcembangan sekolah. 

Biasanya keJjasarna illi dalarn bentuk : 

I.	 Orang-orang yang tergabung daJarn suatu organisasi tertentu yang 

menawarkan diri untuk menyumbangkan waktunya di sekolah. 

2.	 Organisasi-organisasi yang menawarkan berbagai kesempatan 

berharga untuk perlcembangan sekolah. 

3.	 Bisnis yang secara rutin memberikan infonnasi yang berkaitan 

dengan karir dan pekeJjaan (membantu membuka lapangan keJja). 

4.	 Agen-agen IpekeJja sosial yang selaku meluangkan waktu untuk 

membantu sekolah. 

Desentralisasi pendidikan di tingkat sekolah merupakan satu bentuk 

desentralisasi yang langsung sampai keujung tombak pendidikan di lapangan ; 

oleh karena itu, bentuk desentralisasi pendidikan yang paling mendasar adalah 

yang dilaksanakan oleh sekolah, dengan meningkatkan partisipasi masyaraka:t 

baik itu melalui dewan pendidikan maupun komite sekolah sebagai wadah 

pemberdayaan peran serta masyarakat sebagai proses pelaksanaan layanan 

pendidikan secara nyata di dalarn masyarakat. Ada berbagai bentuk partisipasi 

masyarakat misalnya melalui komite sekolah terhadap sekolah antara lain ; 
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I. Membantu guru kepala sekolah, dan siswa di dalam kelas maupun di 

luar kelas 

2. Menghadiri pertemuan-pertemuan dan kegiatan di sekolah 

3. Membantu daIarn menentukan visi dan program sekolah dan 

4. Terlibat dalarn perencanaan	 dan evaluasi kurikulum serta kebijakan 

sekolah 

Bentuk - bentuk lain dari partisipasi masyarakat melalui komite sekolah 

terhadap sekolah adalah : 

a	 Partisipasi pada kelompok perencana dan manajemen. Sekolah 

serta kelompok pengembangan sekolah. 

b.	 Berpartisipasi dalarn pelaksanaan pertemuan dan loka karya bagi 

orang tua guna membantu mereka dalarn proses belajar mengajar 

untuk kepentingan dan keberbasilan anak-anak mereka sendiri. 

c.	 Berpatisipasi dalarn aktivitas komite sekolah. 

d.	 Mendapat posisi khusus untuk membantu sekolah daIam program 

pengajaran siswa di sekolah maupun di rumah. 

Partisipasi orang tua terhadap sekolah merupakan hal penting dalam 

peningkatan mutu sekolah, daIarn peningkatan mutu sekolah kaitan dengan , 

para orang tua diharapkan mempunyai kesepakatan yang berkaitan dengan 

tujuan-tujuan sekolah dan peran-peran yang sifatnya dukungan seperti 

mengarahkan anak-anaknya agar belajar dengan disiplin. 

Komite Sekolah diharapkan dapat menentukan konsep kependidikan 

yang tinggi terhadap anak-anaknya , memberikan pengertian kepada anak 
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tentang pentingnya sekolah serta menaruh minat terhadap aktivitas anak di 

sekolah. 

Pada sisi lain, partisipasi masyarakat juga melalui Komite Sekolah 

terhadap sekolah dalam berbagai bentuk seperti : 

I. Berpatisipasi dalam struIctur organisasi sekolah sebagai pengarah. 

2. Berpartisipasi dalam program-program sekolah. 

3.	 Berpatisipasi dalam program pelatihan yang diadalcan sekolah 

mengenai cara-i:ara memberi bantuan yang maksimal kepada peserta 

didik mereka sehingga komite sekolah mempunyai keahlian dalam 

membantu peserta didik dan mempunyai kemampuan akademis sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

Secara umum disimpulkan beberapa aktivitas komite sekolah 

berbagai wujud partisipasi masyarakat terbadap sekolah antara lain ; 

1.	 Menciptakan komunikasi yang baik antara sekolah dengan orang 

tua. 

2.	 Sebagai fasilitator dalam pembelajaran anak-anaknya. 

3.	 Ada rasa memiliki terbadap sekolah. 

4.	 Dukungan terbadap usaha-usaha peningkatn akademis sekolah. 

5.	 Ikut serta dalam pengambilan keputusan sekolah. 

Partisipasi masyarakat melalui komite sekolah berkenaan dengan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah meliputi sembilan ( 9 ) indikator 

yaitu : 

a. Partisipasi dalam menentukan kebijak:an dan program sekolah. 
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b. Partisipasi	 dalam ikut mengawasi pelaksanaan kebijakan dan 

program sekolah. 

c.	 Partisipasi dalam pertemuan rutin di sekolah. 

d.	 Partisipasi dalam kegiatan ekstra kurikuler. 

e.	 Partispasi dalam pengawasan mutu sekolah. 

f.	 Partisipasi dalam pertemuan komite sekolah. 

g.	 Partisipasi dalam membiayai pendidikan. 

h.	 Partisipasi dalam mengembangkan iklim sekolah. 

i.	 Partispasi dalam pengembangan sarana dan prasarana sekolah. 

Komite sekolah sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam 

bidang pendidikan dapat melaksanakan fungsinya sebagai partner dari 

kepala sekolah dalam mengadakan sumber-sumber daya pendidikan 

daIam rangka melaksanakan pengelolaan pendidikan yang dapat 

memberikan fasilitas bagi guru-guru dan mood untuk belajar sebanyak 

mungkin, sehingga pembelajaran menjadi semakin efektif. 

Sebagai contoh dalam masalah sumber dana Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja SekoIah ( RAPBS ) pun harus 

disyahkan atas dasar persetujuan bersama antara pihak sekolah dan 

masyarakat daIam hal ini komite sekolah yang di tandatangani 0100 

kepala sekolah dan ketua komite sekolah, sehingga menjadi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah ( APBS ) pendidikan di tingkat 

sekolah yang resmi. 
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Kornite sekolah berfungsi sebagai berilrut : 

I.	 Mendorong tumbuhnya pematian dan komitmen rnasyarakat 

temadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

2.	 Melalrukan keJja sarna dengan rnasyarakat 

peroranganlorganisasi/dunia usahaldunia industri dan pemerintah 

berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

Organisasi Komite Sekolah terdiri atas: 

a.	 Unsur rnasyarakat dapat berasal dari 

I.	 Orang tua / waH peserta didik 

2.	 Tokoh rnasyarakat 

3.	 Tokoh Pendidikan 

4.	 Dunia usahalIndustri 

5.	 Organisasi profesi tenaga kependidikan 

6.	 Wakil alumni 

7.	 Waldl peserta didik 

8.	 Unsur dewan guru, Yayasanl1ernbaga penyelenggaraan 

pendidikan, Badan pertimbangan desa, dapat dilibatkan 

rnenjadi anggota kornite sekolah ( rnaksimal 3 orang) 

Anggota komite selrurang-lrurangnya beJjumlah 9 ( 

sembilan ) orang 
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Kepengurusan Komite Sekolah meliputi: 

a Pengurus sekurang-kurangnya terdiri alas; 

I.	 Ketua 

2.	 Sekretaris 

3.	 Bendahara 

b.	 Pengurus di pilih dari dan oleh anggola 

c.	 Ketua bukan berasal dari kepala satuan pendidikan 

Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tang 

(ART) berisikan: 

a.	 Komite Sekolah wajib memiliki AD dan ART 

b.	 Anggaran dasar sebagaimana di maksud sekurang-kurangnya 

memuat 

I.	 Nama dan tempat kedudukan 

2.	 Dasar, tujuan dan kegiatan 

3.	 Keanggotaan dan kepengurusan 

4.	 Keuangan 

5.	 Mekanisme kerja dan rapat-rapat 

6. Perubahan AD dan ART serta pembubaran organisasi 

Pembentukan Komite Sekolah 

I.	 Prinsip Pembentukan 

Pembentukan komite sekolah menganut prinsip-prinsip: 

a.	 Transparan, akuntabel dan demokrtis 

b.	 Merupakan Mitra satuan pendidikan 
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2.	 Mekanisme Pembentukan 

a.	 Pembentukan panitia persiapan 

I) Masyarakat dan latau kepala satuan pendidikan 

membentuk panitia persiapan panitia beIjwnlah sekurang­

kurangnya 5 (lima) orang yang terdiri atas kalangan 

praktisi pendidikan. Seperti guru kepada satuan 

pendidikan penyelenggara pendidikan pemerhati 

pendidikan ( LSM ) peduli pendidikan, tokoh masyarakat, 

tokoh agama, dunia usaha dan industri dan orangtua 

peserta didik. 

2)	 Panitia persiapan bertugas mempersiapkan pembentukan 

komite sekolah dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a.	 Mengadakan forum sosialisasi kepada masyarakat 

termasuk pengurus langgota BP 31 majelis sekolah 

• Komite sekolah menurut keputusan ini 

b.	 Menyusun kreteria dan mengidentifIkasi calon 

anggota berdasarkan usulan dari masyarakat 

c.	 Menyeleksi calon anggota berdasarkan usulan dari 

masyarakat 

d. Menyusun nama-nama anggota tepilih 

e. Mengwnwnkan nama-nama calon angota terpilih 

f. Menfasilitasi pemilihan pengurus dan anggota 

Komite Sekolah 
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g.	 Menyampaikan nama penguros dan anggota 

komite sekolah kepada kepala satuan pendidikan 

3) Panitia persiapan dinyatakan bubar setelah Komite 

Sekolah terbentuk 

4) Penetapan pembentukan komite sekolah. 

Komite Sekolah ditetapkan untuk pertama kali dengan sural 

keputusan kepala satuan pendidikan dan selanjutnya di atur dalam 

Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran romah Tangga ( ART ). 

Menurot Nasichin, SH , Direktur Pendidikan Luar Biasa Diljend 

Pendidikan Dasar dan Menengah Depkdiknas mengatakan 

KomitelDewan Sekolah berperan : 

(I)	 Dalam pengguliran model pendekatan MBS dalam otonomi 

Pendidikan, 

(2)	 Menjadi mitra dalam kepemimpinan kepala sekolah yang padat 

tugas dan tanggungjawabnya ternadap pengelolaan dan 

pengembangan pendidikan di era otonomi daerah, 

(3)	 Sebagai penyaring ( filter ) aspirasi masyarakat yang secara 

okomodatif dapat diromuskan dalam bentuk program yang realitis, 

(4)	 Sebagai badan pengawasan ternadap perencanaan konsep dan 

penyelenggaraan program pendidikan secara obyektif dan 

berkesinambungan 

(5)	 Dewan Sekolah menampung aspirasi, ide-ide, tuntutan, dan 

kebutuhan yang diajukan oleh siswa, masyarakat, pakar, guru, 
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pemerintah daerah, dan orang tua terhadap upaya peningkatan mutu 

belajar siswa dan mutu pendidikan. 

Selanjutnya dewan sekolah berupaya mencari solusi dan 

menyampaikan usul-usul atau rekomendasi kepada pemerintah daerah. 

Semua itu bertujuan meningkatkan mutu pendidikan sekolah di 

Kabupaten / Kota baik yang menyangkut program kurikulum , 

Profesionalisasi Kepala Sekolah dan Guru, atau peningkatan sarana dan 

prasarana Pendidikan yang dibutuhkan di sekolah. (Nasichin. 2001 : 5 ) 

Berdasarkan pendapat para ahli dan diimplementasikan dalam 

partisispasi pendidikan nasional, maka peran komite sekolah adalah 

(I) Pemberi pertimbangan dalam pengambilan keputusan, 

(2) Fungsi pengendalian dan akuntabilitas publik, 

(3) Fungsi pendukungan ( Support ), 

(4) Fungsi penghubung ( mediator ) analara sekolah, pemerintah dan 

masyarakat. 

Sedangkan tugas dari Komite sekolah adalah : 

a) Menyelenggarakan rapat-rapat komite sesuai program yang ditetapkan 

bersama sekolah, 

b) Menetapkan visi - Misi 

e) Menyusun standar Pembelajaran, 

d) Menyusun rencana strategis pengembangan sekolah, 

e) Menyusun dan menetapakan reneana program tahunan serta 

mengembangkan potensi ke arab prestasi unggulan, 
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f) Membahas dan menetapkan tambahan kesejahteraan, 

g) Menghimpun dan menggali serta mengelola sumber dana serta 

kontribusi lainoya baik material maupun non material dari 

masyarakat. 

Berkaitan dengan pendidikan dasar, maka yang termasuk dalam 

Iingkup ini adalah salah satu penyelenggara pendidikan termasuk 

pendidikan anak usia dini, Pendidikan Menengah dan Pendidikan tinggi. 

penyelenggaraan pendidikan dasar pada umumnya adalah 

Membangun landasan bagi perkembangan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, beraklak mulia dan berkepribadian luhur, berilmu, cakap 

kristis, kreatif dan inovatif: sellat, mandiri, dan mandiri dan toleran, peka 

sosial, demokratis serta bertanggung jawab, maka diluncurkan program 

penuntasan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun, yang 

tujuannya: 

(1) Memberlkan informasi tentang wajib belajar pendidikan dasar 

sembilan tahun kepada seluruh masyarakat, terotama kepada para 

pengelola pendidikan pada jenjang pendidikan dasar, baik dipusat 

maupun di daerah, 

(2) Mewujudkan kesamaan	 pandangan , pemahaman alaupun perpepsi 

dalam pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun, 

(3). Mengoptimalkan pelayanan pendidikan dasar bagi anak usia 13-15 

tahun. 
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Oi dalam buku penootasan wajib belajar Pendidikan Dasar 

Sembilan Tahoo ini yang dimaksud dengan : 

(l) Pendidikan Dasar adalah Pendidikan yang lamanya Sembilan Tahun, 

diselenggarakan selama 6 ( enam ) taboo di sekolah dasar atau satuan 

pendidikan yang sederajat dan 3 ( tiga ) tahoo sekolah lanjutan 

tingkat pertama atau satuan pendidikan yang sederajal 

(2) Wajib belajar adalah kewajiban bagi setiap warga negara Indonesia 

yang berumur 7 ( tujuh ) tabun atau lebih ootuk mengikuti 

pendidikan dasar atau pendidikan yang setara sampai tarnal 

(3) Angka partisipasi kasar ( APK ) tingkat sekolah	 dasar ( SO ) 

merupakan perbandingan antara jumlah siswa ( SO ) semua usia 

dibagi dengan j umlah penduduk usia 7 - 12 taboo dikalikan 

dengan 100. APK ootuk tingkat SLTP adalah merupakan 

perbandingan antara jumlah siswa (SLTP ) semua usia di bagi 

dengan jumlah penduduk usia 13 -15 tabun dikalikan dengan 100. 

(4) Angka partisipasi mumi ( APM ) tingkat sekolah dasar ( SO ) 

merupakan perbandingan antara jumlah siswa ( SO ) usia 7 - 12 

taboo dibagi dengan jumlah penduduk usia 7 - 12 taboo dikalikan 

100. APM ootukjumlah siswa ( SLTP) usia 13 -15 tabun dibagi 

dengan jumlah siswa ( SLTP ) usia 13 -15 taboo dikalikan dengan 

100. 

(5) Angka melanjutkan	 f angka transisi ( AM fAT) merupakan 

perbandingan antara jumlah siswa barn tingkat I di SLTP dibagi 
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dengan jumlah seluruh lulusan SO, pada suatu taboo pelajaran 

dikalikan dengan 100. 

(6) Angka partisipasi siswa ( APS ) tingkat pendidikan dasar adalah 

perbandingan antara jumlah seluruh peserta didik pada jenjang 

pendidikan dasar pada suatu periode di bagi dengan jumlah selruh 

penduuk pada periode yang sarna dikalikan dengan 100. 

(7) Angka putus	 sekolah perbandingan peserta didik yang putus 

sekolah, baik pada program pendidikan 6 taboo di SO maupoo 

pada program pendidikan 3 taboo di SLTP denganjumlah peserta 

didik pada kelas yang sarna pada suatu periode sebelumnya 

dikalikan dengan 100. 

(8) Angka mengulang	 adalah perbandingan antara jumlah peserta 

didik yang tidak naik kelas dan mempertahankan diri pada kelas 

yang sarna, pada suatu periode sebelumnya. 

Sedangkan satuan pendidikan penyelenggara pendidikan 

program enam taboo di SO dan yang sederajat dan atau setara terdiri 

atas ( 10 ) sepuluh satuan pendidikan sebagai berikut : 

a) Sekolah Oasar ( SO ) biasa, 

b) Sekolah Oasar ( SO ) keeil, 

e) Sekolah Oasar ( SO ) Pamong, 

d) Sekolah Oasar ( SO ) Luar biasa,
 

e) Sekolah luar biasa,
 

f) Sekolah Oasar ( SO ) terpadll,
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g) Program Layar paket A, 

h) Uj ian Persamaan ( SD ) ( U PeTS SD ), 

i) Madrasah Ibridaiyah ( MI ), 

j) Pondok Pesantren ( Ponpes ). 

Sekolah dasar biasa adaJah bentuk satuan pendidikan dasar yang 

menyelenggarakan program enam taboo, sekolah dasar biasa memiliki 

gedungl temapt belajar rata-rata sebanyak enam roangan, roang guru, 

roang perpustakaan, kamar mandilWC serta fasilitas pendidikan lainnya 

dibangun dengan dana Inpres, terdiri dari dua unit I dan II lengkap dengan 

perabotnya; serta menggunakan kurikulum yang berlaku Nasional, proses 

belajar berlangsung pagi atau siang hari. Sekolah dasar biasa 

dikelompokkan daJam 4 ripe yaitu tipe A, B, C, dan D. Sekolah dasar ripe 

A, adalah sekurang-kurangnya mempunyai sepuluh kelompok belajar 

( kelas ) terdiri dari enam tingkat dengan jumlah paling sedikit 361 orang. 

Sekolah dasar tipe B sekolah dasar yang mempunyai enam sampai 

sembialn kelompok belajar ( kelas ) dengan jumlah siswa sekurang­

kurangnya 181 orang. Sekolah dasar tipe C adalah sekolah dasaryang 

mempunyai enam kelompok belajar ( kelas ) dengan jumlah siswa 

sebanyak 91 sampai 180 orang. Sekolah dasar tipe D adalah sekolah dasar 

yang mempunyai enam kelompok belajar ( kelas ) dengan jumlah siswa 

sebanyak 61 sampai 90 orang. 
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--------

SO Biasa TIPE A SO Biasa TIPE B 
I orang Keoala Sekolah I Orang Keoada Sekolah 
10 orang guru kelas 6 - 9 orang guru kelas 

I orang guru Agama 
I orang guru olahraga dan 
kesehatan 
I orang tenaga tata usaha 
2 orang pejaga I pesuruh 
sekolah 

I orang guru Agama 
I orang guru olahraga 
I orang penjagalpesuruh sekolah 
Kelas 1- VI 
lumlah siswa minimal 181 orang 

Kelas I - VI 

SO Biasa TIPE C SO Biasa TIPE 0 
I orang Kepalll Sekolah I Orang Kepada Sekolah yang 

meranl!kaD sebagai guru kelas 
5 orang guru kelas 3 orang guru kelas , ----­ ---­ " ---­ , ---­ ---­ .. ---­I urang guru ftgWlll1 yu..,g 1 I urang guru ftgWlll1 yWlg 
mengajar . di dtia sekolah mengajar df dua sekolah daslir 
dasartipe C TipeO 
I orang ~ru penjas I orang guru penjas 
I orang pejagalpesuruh sekol I orang penjagalpesuruh sekolah 
lumlah siswa minimal 91 - lumlah siswa minimal 61 orang 
180 sarnpai 90 orang 

•	 Sekolah Oasar keeil ialah sekolah dasar yang mempunyai siswa 

sebanyak 10 orang sarnpai 60 orang SO keeil ini diselenggarakan 

khususnya untuk daerah terpeneil. Seorang kepala sekolah, dua orang 

guru, dan satu orang guru agama yang mengajar di dUll sekolah dasar 

keeil. 

•	 Sekolah Oasar Pamong 

SO Pamong adalah bentuk akronim dari Pendidikan anak oleh 

masyarakat, orang tua dan guru. ladi SO pamong adalah Lembaga 

Pendidikan dasar yang menyelenggarakan pendidikan anllk dengan 

mengiku tsertakan masyarakat , orang tull, guru dan anak didik seperti 

yang ditetapkan dalam garis-garis besar Hukum Negara. 

Ciri Khas Sekolah Oasar Pamong 
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- Peran serta masyarakat membantu penyediaan tempat belajar 
o 

- Peran orang tua mendorong anaknya belajar,
 

- Guru atau tutor berperan dalam proses mengajar,
 

- Serta anak sendiri ikut aktif belajar.
 

SO Pamong diadakan di tempat-tempat dimana terdapat anak 

. usia 7 - 12 tahun yang putus sekolah dan anak yang tidak bersekolah 

yang umumnya karena faktor sosial ekonomi, tidak dapat dalang secara 

teratur dan belajar SO biasa. 

• Sekolah Oasar Luar Biasa ( SOLB ) 

Semua siswanya tenliri dari anak cacat, dengan berbagai ketunaan 

( Tuna Netta, Tuna Rungu, Tuna grahita, dan Tuna daksa ) yang 

pelaksanaannya benlasarkan Inpres nomor 4 tahun 1982. SOLB 

didirikan di setiap kabupatenJkota untuk menampung anak usia 7 ­

12 tahun yang cacat. Tenaga guru , kepala sekolah , dan pesurub 

sekolah diangkat oleh pemerintah. 

• Sekolah Luar Biasa (SLB ) 

Sekolah luar biasa adalah sekolah untuk anak cacat yang jenjang 

pendidikannya meliputi tingkat persiapan , tingkat dasar, dan tingkat 

lanjutan satu sekolah menerima satu jenis ketunaan. Olehnya ada 

SLB/A untuk tuna nella, SLBIB untuk tuna rungu, SLB/C untuk 

anak tuna grahita SLBID untuk anak tuna daksa dan SLB IE untuk 

anak tuna laras. Kepala sekolah dan gurunya tamatan sekolah guru 

pendidikan luar biasa. 
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•	 Pendidikan adalah Lembaga Pendidikan tingkat sekolah dasar yang 

siswanya terdiri dari anak usia 7 - 12 tabun yang nonnal dan cacat 

yang belajar terpadu pada sekolah dasar umum. 

•	 Program Kejar Paket A 

Program kejar paket A dalam arti umum semua jenis usaha 

pendidikan yang berbentuk kegiatan bekerja dan belajar untuk 

mengejar ketinggalan yang dilaksanakan dalam bentuk atau wadah 

kelompok belajar. Kejar paket A memberikan pelayanan Pendidikan 

kepada anak yang belum pemah memperoleh pendidikan pada 

tingkat Sekolah Dasar dan anak putus Sekolah Oasar, tenrtama di 

daerah yang berpenduduk sedikit serta sering berpindah-pindah. 

Kejar paket A diadakan oleh pemerintah bersama masyarakat status 

kelembagaannya bersifat sementara. Kegiatan belajar mengajar 

dapat berlangsung di rumah penduduk pada waktu tertentu sesuai 

dengan waktu yang longgar bagi siswa ( penootasan wajib belajar 

pendidikan dasar sembilan taboo , taboo 2002 : 21 ). 

•	 Ujian Persamaan SO (Upers SO) 

latah kegiatan menilai tingkat pengetahuan, sebagai dasar 

pertimbangan menertibkan surat keterangan yang berpenghargaan 

sarna dengan surat tanda tarnat belajar SO dan daftar nilai ujian akhir 

sekolah di SO. Ujian persamaan SO penyelenggaraan pendidikannya 

berdasarkan kurikulum SO yang berlaku secara nasional. Ujian 

58
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41515.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



persaman SD dilaksanakan berdasarkan kurikulum SD yang berlaku 

secara Nasional. 

• Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) 

Adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan 

selama 6 tahun bagi anale usia 6 tahun samapi 12 tahun berdasarkan 

PP nomor 28 tahun 1990, madrasah Ibtidaiyah ( MI ) adalah sekolah 

dasar berciri khas Agama Islam yang diselenggarakan Departemen 

Agama. 

• Pondok Pesantren 

Ponpres adalah Lembaga Pendidikan dan pusat penyiaran 

Agama Islam tertua di Indonesia. Lembaga ini diasuh oleh seorang 

kyai atau yayasan /organisasi dengan sistem asrama. Sistem yang 

lazim dipergunakan dalam proses belajar mengajamya , lebih dikenal 

dengan sistem bandongan /wetonan, dan soragan dengan masa 

belajar yang disesuaikan jenis dan tingkatan ( program ) kitab yang 

diselesaikannya. 

Sedangkan Satuan Pendidikan penyelenggara pendidikan 

program tiga tahun di SLTP dan yang sederajat dan atau setara terdiri 

alas II ( Sebelas ) satuan Pendidikan sebagai berikut : 

a) Sekolah lanjutan tingkat pertama ( SLTP) biasa 

b) Sekolah lanjutan tingkat pertama ( SLTP ) kecil
 

c) Sekolah lanjutan tingkat pertama ( SLTP ) terbuka
 

d) Sekolah lanjutan tingkat pertama luar biasa ( SLTP LB )
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e) Sekolah luar biasa ( SLB )
 

f) Sekolah lanjutan tingkat pertama ( SLTP , terpadu )
 

g) Program kejar paket B
 

h) Ujian persamaan SLTP (Upres SLTP)
 

i) Madrasah Tsanawiyah (MTs)
 

j) Madrasah Tsanawiyah ( MTs ) terbuka
 

k) Pondok Pesantren ( Ponpes )
 

• Satuan - Satuan Pendidikan 

SLTP biasa ( SLTP ) biasa adalah salah satu bentuk pendidikan 

Dasar yang menyelenggarakan Pendidikan Dasar yang menyelenggarakan 

Pendidikan program tiga tahun setelah menyelesaikan program enam 

tabun (SD). 

SLTP biasa + 240 orang siswa 

• SLTP keeil memiliki tiga rombongan belajar 

• SLTP terbuka mulai dirintis sejak tabun 1979 

Dalam rangka usaha meningkatkan pemerataan kesempatan 

belajar khususnya bagi tamatan SD atau satuan pendidikan sederajat yang 

tidak berlcesempatan mengikuti SLTP biasa. SLTP terbuka menekankan 

pada prinsip belajar mandiri yaitu eam belajar yang dilakukan sendiri oleh 

siswa dan membatasi seminimal mungkin bantuan orang lain. 

• Indikator Pendidikan Dasar 

Tingkat peneapaian pembangunan pendidikan dasar yang dilakukan 

pemerintab dan pemerintah daerah bersama orang tua dan masyarakat , 
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yang meliputi : angka partisipasi, angka kelulusan, angka putus sekolah, 

angka mengulang, rasio siwa/guru dan guru/sekolah kelayakan mengajar 

guru, kondisi sarana sekolah dan lingkat mutu pendidikan. 

Untuk itu, diperlukan program pendidikan dasar dilaksanakan , 

antara lain: 

a) Peningkatan akses dan perluasan kesempatan belajar dengan 

melanjutkan pembangunan unit gedung baru ( UGS ), 

b) Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan, 

c) Peningkatan efisiensi pendidikan. 

5. Kemitraan Antara Sekolah dan Masyarakat 

Menurut Sulistiyani ( 2004 : 129 ) bahwa kemitraan merupakan 

suatu bentuk persekutuan antara dua pihak atau lebih yang membentuk 

suatu ikatan ketja sarna alas dasar kesepakatan dan rasa saling membutuhkan 

dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas di suatu bidang 

tertentu atau tujuan tertentu sehingga dapat memperoleh basil yang lebih 

baik 

Menurul UNAID ( 2009 : 53) Kemitraan dicirikan oleh adanya 

persetujuan fonnal antara mitra dan sector pemerintah, saling berkontribusi 

dan inleraksi dalam mengelola kemitraan. Dalam pengertian sempil private 

sector mengacu pada organisasi bisnis, organisasi non pemerintah dan 

organisasi - organisasi berbasis agama. Sedangkan istilah public sector 

mengacu pada pemerintah dan lembaga lembaga pemerintah. 
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Nilufa Akhter Khanom (www.wbiconpro.comI40}-Nilufi!.pdfl 

mengatakan bahwa kemitraan memiliki beberapa creteria antara lain a) 

tujuan bersama dalam arti kemitraan dilaksanakan dengan maksud untuk 

mencapai tujuan - tujuan yang disepakati oleh kelompok - kelompok 

kemitraan. Tujuan tersebut idealnya dikembangkan melalui suatu 

komunikasi dan negosiasi. b) persetujuan untuk melaksanakan berbagai 

kegiatan. Ini berarti bahwa terdapat komiutmen khusus untuk melaksanakan 

kegiatan - kegiatan tersebut dan kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarkan 

kekuatan kemitraan. c) aktivitas - aktivitas kemitraan akan mengatasi 

kelemahan - kelemahan dari setiap mitra, sehingga berbagai keahlian, 

pengetahuan atau pengalaman sangat diperlukan untuk mengatasi kelemahan 

- kelemahan. d) actor - actor dalam program kemitraan bias jadi berasal dari 

masyarakat yang berbeda seperti LSM, pemerintah lokaI, kelompok­

kelompik peneliti, perosahaan dan pemerintah nasional 

Bing Li dan Akintoye ( Akintoye et.al 2003:7 ) mengemukakan 

bahwa ada beberapa keuntungan kemitraan antara lain a) memperkuat 

kapasitas asosiasi dan solusi secara terpadu;b) memfasilitasi pendekatan ­

pendekatan kegiatan kreatif dan inovatif, menarik lebih banyak penawaran 

untuk terlibat dalam proyek - proyek keJja sarna kemitraan,c) mengakses 

teknologi, pengalaman dan keterampilan barn. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan, maka kemitraan dapat 

dibentuk apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a. Ada dua pihak atau lebih 

62
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41515.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



b. Memiliki kesarnaan visi dalam mencapai tujuan 

c. Ada kesepakatan 

d. Saling membutuhkan 

Selanjutnya menurut Sulistiyani ( 2004 : 130 ) tujuan 

terbentuknya suatu kemitraan adalah untuk mencapai hasil yang lebih 

baik dengan saling memberikan manfaat antara dua pihak antara pihak 

yang bermitra. Dengan demikian maka kemitraan dapat memberikan 

keuntungan kepada pihak - pihak yang bermitra dan bukan sebaliknya 

ada suatu pihak yang dirugikan. Untuk terjadinya suatu kemitraan yang 

kuat dan saling menguntungkan serta memperbesar manfaat sangat 

memerlukan komitmen yang seimbang antara satu dengan yang lainnya 

6. Model Kemitraan 

Menurut Sulistiyani (2004 130) mengemukakan beberapa 

model kemitraan antara lain : 

a Kemitraan Semu; merupakan sebuah persekutuan yang terjadi antara 

dua belah pihak atau lebih namun tidak sesungguhnya melakukan 

kerja sarna secara seimbang antara satu dengan yang lainnya, bahkan 

pada satu pihak belwn tentu memahami secara benar akan makna 

sebuah persekutuan yang dilakukan. 

b. Kemitraan Mutualistik; merupakan persekutuan dua pihak atau lebih 

yang sarna - sarna menyadari aspek pentingnya melakukan kemitraan 
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yaitu untuk saling memberikan manfaat dan mendapatkan manfaat 

lebih sehingga akan mencapai tujuan yang optimal. 

c. Kemitraan Konjugasi ; merupakan kemitraan yang dianalogikan dari 

kehidupan paramencium dimana dua paramencium melakukan 

konjungsi untuk mendapatkan energy dan kemudian terpisah satu 

sarna yang lain dan selanjutnya dapat melakukan pembelahan diri. 

Berdasarkan pembagian model kemitraan yang dikemukakan di 

alas, maka dalam penelitian ini model yang dinilai sangat cocok dan 

sesuai dengan kemitraan antara komite dengan sekolah adalah model 

kemitraan mutualistic 

F	 Kerangka Pikir 

Dari uraian di alas tentang kajian pustaka, dapat digambarkan 

kerangka pemikjran sebagai berikut: 

Gambar I
 
Kerangka Berpikir
 

(~------------~"\ ( peningkatan "\ 
Peran Komite I I 
I. Peran komile dalam lIlI,mbeq,,:rtimbangan pelayananIt
2. Peran komile sebagai I'mdugmg 
3. Peran komile sebagai _trol	 pendidikan 
4 P..-n lawnitp -,,_i ~iAtnr 

\.~ - --'-~)	 ).. -.--..::----......	 l 
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RABID
 

METODE PENELITIAN
 

A. Metode Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu paradigma penelitian untuk 

mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat 

tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi. Dengan fokus 

penelitian Peran Komite dalam Optimalisasi Pelayanan Pendidikan Dasar di 

Kecamatan Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Bamt Daya dan mengacu 

pada empat peran yaitu memberi pertimbangan, dan memberi dukungan 

(tenaga, pikiran, uang dan materi lain); mengontrol dalam rangka transparansi 

dan akuntabilitas, serta sebagai mediator antara pemerintah, baik eksekutif 

maupun legislatif terhadap masyarakat 

B. Informen Kunci 

1. Populasi 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini ada1ah 48 orang dari 

24 sekolah baik Sekolah Dasar maupun SLTP. Setiap sekolah yang 

mewakili adalah kepala sekolah dan bendahara 

2. Sampel 

Yang menjadi sarnpel dalam penelitian ini adalah 28 orang responden.
 

Metode penarikan sarnpelnya adalah metode purposive Sampling
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dimana teknik penarikan sampel untuk tujuan tertentu dengan mengarnbil 

anggota infonnan yang berkompeten dan memaharni benar peran komite 

sekolah dalarn meningkatkan pelayanan pendidikan yakni kepala sekolah 

dan bendahara sekolah. 

C. Defmisi Operasional, lndikator Dan Skala Penilaian 

I. Memberi Pertimbangan 

Definisi Operasional 

Peran komite sekolah adalah sebagai pemberi pertimbangan dalam 

penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan 

lndikator 

Kebijakan pendidikan, Program Pendidikan, Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), kriteria tenaga kependidikan. 

Skala Penilaian 

Sangat Baik : 5 

Baik : 4
 

Cukup Baik : 3
 

KurangBaik :2
 

Tidak Baik : I 

2.Pendukung 

Definisi Operasional 

Peran kornite sekolah adalah sebagai pendukung baik yang berwujud 

finansial, pemikiran,maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 

Satuan Pendidikan 
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Indikator 

Mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam 

pendidikan,mendorong masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan, 

menggalang dana dalam rangka pembiayaan pendidikan, mendorong 

tumbuhnya perbatian masyarakat teritadap penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu, mendorong tumbuhnya komitmen 

masyarakat teritadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

Skala Penilaian 

SangatBaik : 5 

Baik : 4 

Cukup Baik : 3 

KurangBaik : 2 

TidakBaik : I 

3. Pengontcol 

Definisi Operasional 

Peran Komite Sekolah adalah sebagai pengontcol dalam rangka 

IrllnSparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan 

di Satuan Pendidikan 

Indikator 

Melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan, melakukan pengawasan 

terhadap kebijakan program penyelenggaraan pendidikan, melakukan 

pengawasan terhadap kebijaksanaan program keluaran pendidikan. 

fi? 
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Skala Penilaian
 

Sangat Baik : 5
 

Baik : 4
 

Cukup Baik : 3
 

Kurang Baik :2
 

Tidak Baik : I
 

4. Sebagai Mediator 

Defmisi Operasional 

Peran Komite Sekolah adalah sebagai mediator antara pemerintah 

(executive) dengan masyarakat di satuan pendidikan 

Indikator 

Melakukan keJja sarna dengan masyarakat, menarnpung aspiras~ ide, 

tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh 

masyarakat 

Skala Penilaian 

Sangat Baik : 5
 

Baik :4
 

CukupBaik : 3
 

KurangBaik : 2
 

TidakBaik : I
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1 

D. Fokus Penelitian 

No I 
Item Pernya..ao Perao Komite Sekolah I Kltiifikasi 

IrS""B:-r=IB==iI=:C==B=rI==KB'=-r:ITB=-i 

MEMBERI PERTIMBANGAN 
I Bagaimana peran komite sekolah dalam I I I I I 

memberikan pertimbaogan dari aspek 
kebijakan pendidikan terhadap program 
Pelayaoan Pendidikan Dasar di Kecamatan 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Bamt 
Daya 

D ...........; ............. -- ..............:..... .....1......1..... ......1........
 
UdI9Ull.ldU4 "":;1.:aU A.Ull1UC ;,oc;A.VidU U4ld.Ul 

memberikan pertimbaogan dari aspek 
program pendidikan terhadap program2 
Pelayanan Pendidikan Dasar di Kecamatan 
WeYJewa Selatan Kabupaten Sumba Barat 
Daya 

Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 

3 Raocangan Pendapatao dan Belnja Sekolah 
terbadap program Pelayaoan Pendidikan 
Dasar di Kecamatao Wewewa Selatan 
Kabupaten Sumba Barat Daya 

4 Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
................... "" t--.""",":II ","_..1;..1.&--0:1'" ""..1...'"'­
_l~J.I.CI. ~ ..."1""'uu.Lu....UaL L~ 

program Pelayanan Pendidikan Dasar di 
KC'C!matan Wewewa Selatan Kabupaten 
Sumba Barat Daya 

MEMBERI DUKUNGAN 
Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbaogan dari aspek 
dorongan orang tua berpartisipasi dalam 
pelayanan pendidikan terhadap program 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

5 

Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbaogan dari aspek 
penggalangan dana UDtuk pembiayaan 
pendidikan dalam program Pendidikan 
Dasar di Kecamatan Wewewa Selatan 
Kabullaten Sumba Barat Dava 

I I I
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7 Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
mendorong twnbuhnya perhatian 
masyarakat terbadap pendidikan dalam 
program Pendidikan Dasar di Kecamatan 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Bamt 

uaya 

8 Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
mendorong komitmen masyarakat terbadap 
pendidikan yang bennutu program 
PP.ncliclihm n,.~r Iii Kf'.:NlImMRn Wf":WP.WR
A"'~_& ._....__ ...... _ •• _ 

Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

9 
SEBAGAI PENGONTROL 

',Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
melakukan evaluasi keltiatan terhadap- . 
program Pendidikan Dasar di Kecamatan 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat 
Daya 

10 Bagaimana peran komite sekolah 
memberikan pertimbangan dati 

dalam 
aspek 

melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan program Pendidikan Dasar di 
Kecamatan Wewewa Selatan Kabupaten 
Sumba Barat Daya 

II 

Bagaimana peran komite sekolah dalam 
..._.......,;...."" ...-....;........................ ..I...... ..._1.­
llU",.Ll.U."". JaQAI ........ uu.u..IQ.uf&CLU UGI I a,:,.......JIo.. 

melakukan pengawasan terbadap kebijakan 
program Pendidikan Dasar di Kecamatan 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat 
Daya 

I 

SEBAGAI MEDIATOR 

12 

Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dati aspek 
melakukan kelja sarna dengan rnsyarakat 
dan pemerintah terbadap kebijakan program 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimhangan dari aspek.. . 

sarna	 aengan rnsyanucat 
kebi"akan 
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Pendidikan Dasar di K=atan Wewewa 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

14 Bllgllimana perm komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
menampung aspirasi,ide dan tuntulan 
masyarakat terhadap kebijakan program 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

15 Bagaimana perm komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
membangun kerja sana dengan masyarakat 
dan pemerintah terbadap kebijakan program 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa 
Selatan KabuDaten Sumba Barat Dava 

Keterangan: 
SB = Sangat Baik 
B =Baik 
CB ~ Cukup Baik 
KB = Kurang Baik 
TR = Tirt='llir RAilr 

! .. .., 

E. Jenis dan sumber data 

1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui 

pengisian kuisiorner yang diberikan pada responden peran komite 

2. Data Sekunder 

Data yang telah disiapkan oleh Sekolah seperti program kerja, rancangan 

anggaran dan belanja sekolah, daftar hadir rapat, notulen rapat, laporan 

kegiatan pengembangan kurikulum 
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F. Teknik Pengwnpulan Data 

Pendek8tan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Untuk menjaga obyektivitas dari basil pengumpulan data, maka 

peneliti menggunakan metode Triangulasi atau purposive sampling di mana 

jawaban infonnan kunci selalu dibandingkan antara infonnan kunci yang 

satu dengan yang lainnya baik dari tokoh masyarakat, orang tua siswa, tokoh 

agama dan pemerhati pendidikan.
 

Data awal diperoleh melalui:
 

I. Wawancara, yaitu wawancara terhadap infonnan kunci dengan mengacu 

pada pedoman wawancara yang disiapkan untuk merekam data mengenai 

peran Komite Sekolah dalam Optimalisasi Pendidikan Dasar di Kecamatan 

Wewewa Selatan. 

2.	 Studi Dokumen. Studi dokumen dilakukan dengan cara mempelajari 

berbagai bahan dokumen Komite seperti program kelja Komite, notulen 

rapat komite, AD dan ART Komite yang menjadi refen:nsi dalam 

menjalankan program Komite. 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk kepentingan anaIisis data penulis menggunakan teknik 

anatisis rentang kriteria ( Sugiono : 2000 : 76 ) yaitu :
 

n(m)
 
Rk: = -- ­

m
 
Kelerangon :
 
Ric = Bentong kreleria
 
n =Jumlah sampel
 
m =Jumlah alternatijjawaban tlap Item
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Skema penilaian tiap kriteria dapat dilakukan sebagai berikut : 
a.	 Penentuan rentang skor terendah dan tertinggi dengan cam mengalikan 

jumlah n dengan bobot jawaban paling rendah dan paling tinggi, maka 
didapat rentang terendah 28 dan rentang tertinggi 140 

b. Rentang tiap criteria 
n(m) 28 (5) 

Rk = ---------­ = 28 
m 5 

c.	 Berdasarkan pendekatan kualitatif; maka peneliti menggunakan rentang 

kriteria mulai dari tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik dan sangat 

baik dengan penjelasan deskriptif masing-masing kriteria dimaksud. 
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MBY 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

I. Peran Komite Sekolah dalam memberi eertimbanl!a1l dari aseek kebiiakan 
~ .... . .. 

berada dalam kategori cukup baik dengan tingkat partisipasi dalam 

memberi pertimbangan dari aspek program pendidikan sekolah JDenCll!mi 

berada daJam kategori baik. Dalam hal memberi pertimbangan dari aspek 

rencana anggaran dan belanja juga berada dalam kategori baik. 

2. Peran Komite Sekolah dalam memberi dukungan dari aspek doroogan orang 

tua berpartisipasi dalam pelayanan pendidikan berada dalam kategori haik. 

Peran komite dalam memberi dukungan dari aspek menggalang dana dalam 

pelayanan pendidikan berada dalam kategori kurang baik deng3JI tingkat 

partisipasi yang kurang. Peran komite dalam memberi dukungan dari 

mendorong komitmen masyarakat dalam pelayanan pendidikan mencapai 

berada dalam kategori baik. 

3. Peran Komite Sekolah dalam memberi kontrol dari aspek evaluasi kegiatan 

dalam pelayanan pendidikan berada dalam kategori baik dengan tingkat 

partisipasi yang haik.. Peran komite daJam memberi kontrol dari aspek 

melakukan pengawasan terhadap program penyelenggaraao pendidikan berada 

daJam kategori baik. 

4. Peran Komite Sekolah dalam memediator dari aspek melakukan ketja sarna 

dengan masyarakat dan pemerintah dalam pelayanan pendidikan berada daJam 

kategori baik dengan tingkat partisipasi baik. Peran Komite Sekolah 
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dalam memediator dari aspek menarnpung aspirasi,ide dan !unMan masyarakat 

dalam pelayanan pendidikan berada dalam kategori baik dengan tingkat 

partisipasi yang baik pula. 

B.	 SARAN 

I.	 Oisarankan agar Komite Sekolah dapat meningkatkan perannya dalam 

memberi pertimbangan terbadap program peningkatan mutu pelayanan 

pendidikan di satuan pendidikan SO I SMP di Kecamatan Wewea Selatan 

2. Oisarankan agar Komite Sekolah dapat meningkatkan perannya	 dalam 

memberikan dukungan yang lebih maksimal pelaksanaan pendidikan di 

satuan pendidikan SO ISMP di Kecarnatan Wewewa Selatan 

5. 3. Oisarankan agar Komite Sekolah dapat meningkatkan perannya lebih 

maksimal dalam pengontrol program peningkatan pelayanan di satuan 

pendidikan SO I SMP yang berhubungan dengan S8llUI8 dan praS8llUl8 

pendidikan sangat diperlukan da1am menunjang efektifitas proses 

pembelajaran. di Kecamatan Wewewa Selatan 

4. Oisarankan	 agar Komite Sekolah dapat meningkatkan perannya lebih 

maksimal dalam memediator peningkatan pelayanan pendidikan di satuan 

pendidikan terutarna membangun koordinasi yang baik, serta 

transparansi dalam penyusunan rencana anggaran Belanja 

Sekolah,sehingga jeIas program kegiatan yang didanai Komite dan 

pemerintah. 
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Item Pernyataan Peran Komite Sekolah Klasifikasi 

No SB B CB KB TB 

MEMBERI PERTIMBANGAN 
Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
kebijakan pendidikan terhadap program 

1 Pelayanan Pendidikan Dasar di Kecarnatan 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat 
Daya 

Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 

2 program pendidikan terhadap program 
Pelayanan Pendidikan Dasar di Kecarnatan 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat 
Daya 

Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 

3 Rancangan Pendapatan dan Belnja Sekolah 
terhadap program Pelayanan Pendidikan 
Dasar di Kecamatan Wewewa Selatan 
Kabupaten Sumba Barat Daya 

4 Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
criteria tenaga kependidikan terhadap 
program Pelayanan Pendidikan Dasar di 
Kecamatan Wewewa Selatan Kabupafen 
Sumba Barat Daya 

MEMBERI DUKUNGAN 
6 Bagairnan3 peran komite sekolah dalam 

memberikan pertimbangan dari aspek 
dorongan orang tua berpartisipasi daIam 
pelayanan pendidikan terhadap prognun 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

7 Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
penggalangan dana untuk pembiayaan 
pendidikan dalam program Pendidikan 
Dasar di Kecamatan Wewewa Selatan 
Kabupaten Sumba Barat Daya 

8 Bagaimana peran komite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
mendorong tumbuhnya perhatian 
masyarakat terhadap nendidikan dalam 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41515.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



program Pendidikan Dasar di Kecamatan
 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat
 
Daya
 

Bagairnana peran komite sekolah dalam
 
memberikan pertirnbangan dari aspek
 
mendorong komitmen masyarakat terbadap
 
pendidikan yang bermutu program
 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa
 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya
 

9 

I 
SEBAGAI PENGONTROL 

10 Bagaimana peran komite sekolab dalam
 
memberikan pertimbangan dari aspek
 
melakukan evaluasi kegiatan terlJadap
 
program Pendidikan Dasar di Kecamatan
 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat
 
Daya
 

Bagairnana peran komite sekolab dalam
 
memberikan pertirnbangan dari aspek
 
melakukan pengawasan terhadap
 
pelaksanaan program Pendidikan Dasar di
 
Kecamatan Wewewa Selatan Kabupaten
 
Sumba Bamt Daya
 

11 

Bagaimana peran komite sekolah dalam
 
memberikan pertirnbangan dari aspek
 
melakukan pengawasan terlJadap kebijakan
 
program Pendidikan Dasar di Kecamatan
12 
Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat
 
Daya
 

SEBAGAI MEDIATOR 
Bagairnana peran komite sekolab dalam
 
memberikan pertirnbangan dari aspek
 
melakukan kerja sarna dengan rnsyarakat
 
dan pemerintah terlJadap kebijakan program
13 
Pendidikan Dasar di Kecarnatan Wewewa
 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya
 

Bagairnana peran komite sekolah dalam 

14 memberikan pertirnbangan dari aspek
 
melakukan kerja sarna dengan msyarakat
 
dan pemerintah terlJadap kebijakan program
 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa
 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya
 

Bagaimana peran komite sekolab dalam15 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41515.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16 

memberikan pertimbangan dari aspek 
menampung aspirasi,ide dan tuntutan 
masyarakat terbadap kebijakan program 
Pendidikan Dasar <Ii Kecamatan Wewewa 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

Bagaimana peran Ic:omite sekolah dalam 
memberikan pertimbangan dari aspek 
membangun kerja sana dengan masyarakat 
dan pemerintah terhadap Ic:ebijakan program 
Pendidikan Dasar di Kecamatan Wewewa 
Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 
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Pengafaman Pekerjaan 
1. Guru SDK Katikuloku Sumteng: 1988-1989
 
2. Guru SMP Kasimo Kererobbo: 1989-1990
 
3. Guru SO Inpres Karoso Kodi : 1990-1992
 
4. Guru SMK Wirakarya Kupang : 1997-1999
 
5. Guru SMPN W. Selatan : 1999-2001
 
6. Guru SMP N 3 Katikutana : 2001-2006
 
7. Guru SMPN 3 W. Barat : 2006-2011
 
8. Kepala SMP N I W. 5elatan : 2012-sekarang 

Prestasi atau Penghargaan yang pemah diraih 

Tambolaka,Oktober.2013 

Peneliti, 

Lukas Tamo Ama 
NIM:018396804 
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LEMBAR PENGESAHAN PENELITIAN
 

I.	 Judul Penelitian : Peran Komite Sekolah Dalam Optimalisasi Pelayanan 
Pendidikan Dasar Di Kecamalan Wewewa Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya 

2.	 Identitas Peneliti : 
N a In a : Lukas Tamo Ama 
~ :018396804 
UPBJJ : Kupang 
A1amat Rumah :Wee Mete, OS. Mandungo. Wewewa Selatan-Kab. Sumba Bamt 
Daya 
TelephoneIFax : 081353515815 
E-mail : lukastarnoama@yahoo.co.id 

3.	 Pernbimbing I 
N a In a :DR.Ajis Salim Adang Djaha, M.Si 
NIP :I 9640405 I 99003 1004 
Pangkat/Golongan:Pembina-IV/a 
A1amat Kantor : Fakultas Ilrnu Sosial dan llmu Politik-Undana 
TelephonelFax : 081353736500 
E-mail: ajissalirn@yahoo.COIn 

4.	 Pembirnbing 11 
N a In a : Prof. DR. Udin S.Winata Putra, MA 
NIP : 194510071973021002 
Pangkat/Golongan : 
A1amat Kantor 
TelephonelFax 
E-mail : udinliilut.acid 

Kupang, 15 JUDi 2013 

Mengetahui,
 
Pernbirnbing 1, Pernbirnbing 11,
 

Dr .Ajis Salim Adang Djaha, M.Si Prof Dr. H. Udin S.Winata Putra, MA
 
~. 196404051990031004 ~. 194510071973021001
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PEMERIJ'ITAH KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA
 
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN
 

PIGRLINDUNGAN MASYARAKAT
 
Jalan Raya Kadula Nomor : - Telp 1Fax: ­

TAMBOLAKA 

Tambolaka. 02 Mei 2013
 
Nomor 0701168 IBKBPPM/SBDI V12013 Kepada
 
Sifat Biasa yth. Camal Wewewa Selatan
 
Lampiran di ­
Hal ljin Penditian Manola
 

Memmjuk Surat Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJ-UT) 

Kupang Nomor: 10051 UN31.42/LL 1 2013 tanggal 09 April 2013 hal Mohon 

ljin untu~ Melakukan Penelitian dan selelah mempelajari rencana kegiatanl 

proposal yang diajukan oleh peneliti maka dapat diberikan Surat Keteranganl 

Rekomendasi kepada : 

Naml : Lukas Tamo Ama 
~ :018396804 
Program Pasca SaIjana : Magister Administrasi Publik 
Kebangsaan : Indonesia 
Untuk melakukan Penelitian dengan Judul :" PERAN KOMITE 

SEKOLAJII DALAM OPTIMALISASI PELAYANAN PENDIDlKAN 

DASAR DI KECAMATAN WEWEWA SELATAN KABUPATEN 

SUMBA llARAT DAYA " sejak st:rat ini dikeluarkan sampai selesai. 

Pene:iti b~rkewajiban menghorrnali 1 mentaali peraturan dan tata lertib 

yang berlaru di daerah setempat dan melaporkan basil penelilian secara lertulis 

kepada Bupati Sumba Barat Daya Cq. Kepala Badan Kesattian Bangsa, Polilik 

dan Perlindungan Masyarnkat Kabupaten Sumbl: Baral Dayn. 

Demtkian . Sural Keterangan ini diberikan dlUl dapal diperguDakan 

sebagairnaoa mestinya. 

Kepa!a Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan 
:t r gan Masyarakat 

up ba arat Daya, ~ 

, 
r	 . Kodi SH 

Tk.I 
'5~r:lP'l 199603 1 004 

TembWlan: 
==~ 

I.	 Bupati Sumba Bara! Daya di Tambolaka; 
2.	 Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Provo NTT di Kupang; 

3.	 Kepala BadlUl Kesbmgpol dan Linmas Prov. NTT di Kupang 
4.	 Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupalen Sumba Barat Daya di
 

Tambolaka;
 
5.	 Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh (upBJ-UT) Kupang di Kupang; 
~ v_................_nftftl,..ntQn A; h:lotY'lftnt
 

v 
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